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Pada svatu hari, ada seorang pemburv masuk ke hutan.Pia mav berburu bi-
natang. Sebelumnya Sang Pemburu mencari petanda dari burung mengaik. ?

Konow, apabila ada burung mengaik terbang ke arah kanan akan mendapat
keberuntungan,
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Tak berselang lama, Sang Pemburu melihat burung mengaik
ferbang ke arahnya.
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U v, "WAHHH...INI PERTANDA
U BAGUS!! PASTI HARI INI
AKU DAPAT BINATANG

¢, BURUAN UNTUK KUBAWA
PULANG”
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Sang Pemburu pun bergegas wmasuk ke
dalam hutan dengan penuh semangat, tapi
ternyata tidak ada satu binatang pumn
yang dilihatnya.
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Kemudian dengan cekatan sang

pemburu menyiapkan sumpit dan
anak sumpitnya.
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- /A Akhirnya, Sang Pemburv berjalan wmasuk
L lebih jauh ke dalam hutan. Sesampainya di
dekat rawa, Pia melihat seekor tupai melon-
cat dari tanah ke atas pohon.
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0  AKU HARUS
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Sambil menarik nafas panjana,
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Mata sumpit melesat ecepat dan tepat
mengenai badan tupai. Si tupai pun jatuh

dibidiknya tupai itu dengan tepat. \
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Sang Pemburu pun bergegas mengambil tupai dari dalam
rawa. Pan, membawanya pulang ke rumah yntuk dima-

sak.
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Sang Pemburv menggunakan Kuden Tana’ untuk
memasak daging tupai.

PASTI RASANYA
SANGAT EBIS’.}
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Sambil wenunggu  daging
tupainya matang, Sang Pewm-
burv duduk untuk beristira-
== hat dengan bersandar pada
1 sebuah tiang rumah. Karena
kelelahan sehabis berburu di
hutan, dia pun tertidur lelap.
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“"WAH RASANYA
“ASTAGA... AKU l

ANEH, TAPI ENAK ,
KEE{?{;J!I;;N!! LEBIH GURIH” J
TUPAIKU!!” \

Pengan kecewa Sang Pewburv welihat air di tL
5- ~ ) dalam Kuden Tana’ ternyata sudah kering. Hanya J
Q)j tersisa daging tupai yang sudah hangus. !
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b “Hei apa ini 7!
Ada pasir e - an N
putih di
daging tupai
yang Sang Pemburu semakin penasaran. Picicipinya
- hangus” sedikit daging tupai yang hangus tadi.
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ek Sl Cn} e S Rasa penasaran Sang Pemburv semakin
(l ) ™M L menjadi. Kewmudian dia pergi kembali k
tewpat ditemukannya tupai it.
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Sesampai di tepi rawa, Sang Pewmburu wmulai
wierasa haus. Piambillah sedikit air rawa dan
wewinumnya
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Semakin penasaran, Sang [N e - |) ) G

Pemburu wewasukkan air ) ") Begitu tiba di rumah, dire-

itu ke dalam bambu dan \\\ \\ 7 - busnya air dari rawa itu

dibawanya pulang. engfm wenggunakan kuden
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Cukup lama waktu yang dibutuhkan )
(‘t/\ sampai akhirnya air itv pun habis dan /
hanya tertinggal pasir putih di dalam

g,\_ﬂ_ kuden tana. CQK
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O et e Sang Pemburu pun werasa sangat
' gembira, Rasa penasarannya fer-
awab dengan semangat ingin tahu

\ an berani mencoba.
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Berselang beberapa tahun kemudiaw, sumber air garam itu ramai dikunjuna
orang. Secara bergantian, mereka merebus air asin untuk mendapatkan kristal
garam. Hasilnya cukup banyak, hingga bisa dijual ke beberapa daerah.
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"ILMU PENGETAHUAN BISA DIPEROLEH
DARI KETIDAKSENGAJAAN,
RASA INGIN TAHU. DAN SEMANGAT
UNTUK MENCOBA "
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